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Abstrak  

Indonesia merupakan negara penyumbang sampah plastik terbesar kedua setelah tiongkok, rata-rata sampah yang dihasilkan Indonesia sebesar 

3,21 juta metrik ton/tahun. Tentunya hal tersebut bukan prestasi yang patut dibanggakan karena permasalahan tersebut sangat berdampak 

terhadap tingkat kesadaran masyarakat indonesia untuk mengurangi sampah plastik. Pencemaran lingkungan dengan jumlah limbah yang banyak 
akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan berbahaya bagi kesehatan. Sampah terbagi menjadi dua yaitu organik dan anorganik. Oleh karena 

itu, diperlukan pengelolaan sampah berkelanjutan yang ekonomis untuk bahan pembuatan pupuk organik atau bahan daur ulang. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan rancang bangun desain mesin pencacah sampah organik dan anorganik dengan metode Quality 

Function Deployment (QFD) Fase II. Hasil yang diperoleh dari metode Quality Function Deployment (QFD) Fase II menghasilkan beberapa 
komponen kritis sehingga komponen kritis dengan nilai derajat kepentingan tertinggi yaitu pada atribut ukuran komponen dan kompleksitas 

desain sebesar 24% dan 21%. Maka dari kedua hal tersebut penting diperhatikan dalam mendesain alat pencacah sampah organik dan anorganik. 

 

Kata kunci: Sampah Organik dan Anorganik; QFD Fase II; Alat Pencacah Sampah; 

Abstract  

Indonesia is the second largest contributor to plastic waste after China, with an average of 3.21 million metric tons/year of waste generated by 

Indonesia. Of course, this is not an achievement to be proud of because this problem greatly affects the level of awareness of the Indonesian 

people to reduce plastic waste. Pollution of the environment with a large amount of waste will cause unpleasant odors and be harmful to health. 

Waste is divided into two, namely organic and non-organic. Therefore, an economical sustainable waste management is needed for materials 
to make organic fertilizers or recycled materials. The purpose of this research is to develop a design and design of an organic and non-organic 

waste counting machine using the Phase II Quality Function Deployment (QFD) method.. The results obtained from the Phase II Quality 

Function Deployment (QFD) method produce several critical komponens so that the critical komponens with the highest degree of  importance 

value are the attributes of component size and design complexity of 24% and 21%, respectively. So, from these two things, it is important to pay 
attention to the design of organic and non-organic waste counting equipment. 

 

Keywords: Organic and Non-Organic Waste; QFD Phase II; Waste Counting Tools; 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara penyumbang sampah plastik terbesar kedua setelah tiongkok, rata-rata sampah yang dihasilkan 

Indonesia sebesar 3,21 juta metrik ton/tahun. Tentunya hal tersebut bukan prestasi yang patut dibanggakan karena permasalahan 

tersebut sangat berdampak terhadap tingkat kesadaran masyarakat indonesia untuk mengurangi sampah plastik. Perbandingan 

jumlah sampah secara nasional dan jumlah penduduk adalah 1:4 di mana sampah secara nasional berjumlah 67,8 juta ton 

sedangkan penduduk mencapai 270 juta manusia (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)), hal tersebut 

membuktikan bahwa sekitar 0,68 kilogram sampah per hari diproduksi oleh setiap penduduk Indonesia.[1] 

Pencemaran lingkungan dengan jumlah limbah yang banyak akan menimbulkan bau yang tidak sedap dan berbahaya bagi 

kesehatan. Sampah dibagi menjadi dua jenis yaitu organik dan anorganik, sampah organik akan menyebabkan beberapa penyakit 

seperti tuberkulosis, demam berdarah hingga diare yang disebabkan oleh bau. Sedangkan dampak dari gunungan sampah 

anorganik seperti sampah plastik bersifat karsinogenik bagi manusia. Sampah plastik merupakan jenis bahan yang tidak dapat 

diuraikan oleh alam atau mikroorganisme dan mengandung zat beracun yang sangat berbahaya jika dibakar karena akumulasi 

senyawa karsinogenik di dalam tanah.[2]
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Pada penelitian perencanaan mesin pencacah sampah organik, dilakukan pengolahan sampah dengan mesin penghitung 

sampah organik yang nantinya digunakan sebagai bahan baku pupuk organik karena akan menghasilkan sampah organik yang 

lebih halus (Setiyono, 2010). Pada penerapan metode qualitiy function deployment dan pengukuran antropometri dalam 

perencanaan desain mesin penghitung sampah organik dan anorganik, diperoleh desain mesin penghitung sampah dengan 

spesifikasi sesuai preferensi pengguna dan dimensi ergonomis (Navik kholili, 2021).[3] 

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian sebelumnya, pemecahan masalah sampah organik dan anorganik memerlukan 

pengelolaan sampah yang ekonomis dan berkelanjutan, seperti pupuk organik supaya tidak menjadi problem alam dan kesehatan 

bagi penduduk. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini mengembangkan desain struktur mesin yang ergonomis untuk 

perhitungan sampah organik dan anorganik dengan metode Quality Function Deployment (QFD) Fase II. QFD adalah metode 

yang sistematis yang digunakan untuk mengembangkan produk yang melibatkan identifikasi keperluan dan keinginan pengguna 

atau konsumen serta secara sistematis mengevaluasi kekuatan dan kelemahan suatu produk atau layanan.  

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) Fase II dengan tahapan menentukan 

karakteristik priority technical berdasarkan QFD Tahap I, menentukan komponen kritis, membangun kaitan antar komponen kritis, 

membandingkan kaitan antara karakteristik technical dengan komponen kritis, menentukan matriks teknologi, dan menentukan 

peningkatan kualitas produk. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Menentukan Karakteristik Priority Technical Berdasarkan QFD Tahap I 

Karakteristik technical yang didapat dari QFD Tahap I digunakan sebagai input untuk diproses pada QFD Tahap II. 

Karakteristik priority technical pada QFD yakni sebagai berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Teknik 

No Karakteristik Teknik 

1 Bahan rangka baja ringan 

2 Bahan plat aluminium 

3 Tombol otomatis 

4 Pengaturan kecepatan 

5 Dimensi menyesuaikan pengguna 

6 Roda penggerak 

7 Sparekomponen mudah dicari 

8 Harga bahan cukup terjangkau 

9 Saluran memasukkan sampah 

3.2. Menentukan Komponen Kritis 

Komponen kritis adalah komponen yang paling utama pada alat pencacah sampah organik dan anorganik. Komponen kritis 

diperoleh dari literatur mengenai alat pencacah sampah organik dan anorganik. Komponen kritis yakni sebagai berikut. 

Tabel 4. Persentase Prioritas dari Hambatan Proses di Mesin Threshing Drum I 

No Komponen Kritis 

1 Ukuran komponen 

2 Rangka baju jenis galvanis 

3 Komponen roda pagar nilon 

4 Kompleksitas desain 

5 Mata pisau tajam 

6 Menggunakan motor listrik 

7 Ketahanan baja dan plat aluminium 
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3.3. Membangun Kaitan Antar Komponen Kritis 

 Dalam membangun kaitan antara komponen kritis digunakan matriks hubungan. Kaitan antara komponen kritis dapat berupa 

hubungan sangat positif, cukup positif, sangat negatif, atau cukup negatif. Selain itu, mungkin tidak ada kaitan antara komponen 

kritis. Nilai yang digunakan untuk kaitan komponen kritis adalah sebagai berikut. 

Nilai 9 artinya kaitan yang kuat 

Nilai 3 artinya kaitan yang sedang 

Nilai 1 artinya kaitan yang lemah 

Nilai 0 artinya tidak ada kaitan sama sekali 

Tingkat kaitan antara masing-masing komponen kritis yakni sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kaitan Komponen Kritis 

3.4. Membandingkan Kaitan Antara Karakteristik Technical dengan Komponen Kritis 

Membandingkan hubungan antara komponen kritis dengan karakteristik teknis. Penetapan nilai yang menyatakan tingkat 

hubungan yakni sebagai berikut: 
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Gambar 2. Hubungan Antar Komponen Kritis dan Karakteristik Teknis 
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3.5. Menentukan Matriks Teknologi 

 Penentuan matriks teknologi didasarkan pada indikator kinerja dari QFD Tahap II yang terdiri dari tiga aspek yaitu derajat 

kesulitan, derajat kepentingan, dan anggaran biaya. 

3.5.1. Penentuan Derajat Kesulitan 

Derajat kesulitan ditentukan oleh kaitan komponen kritis. Perhitungan akan dilakukan dengan mentransformasikan semua nilai 

bobot kaitan kemudian membagi setiap bobot komponen kritis dengan bobot total. Kemudian, derajat kesulitan ditunjukkan 

berdasarkan persentase yang didapat. 

0 – 5 %     derajat kesulitan = 1 

6 – 11 %   derajat kesulitan = 2 

12 – 17 %  derajat kesulitan = 3 

18 – 23 %  derajat kesulitan = 4 

>24 %  derajat kesulitan = 5 

Permasaan berikut digunakan untuk menghitung tingkat kesulitan masing-masing karakteristik teknis:  

%100tan x
PartKritisBobotTotal

PartKritisTiapBobot
KesuliTingkat =

 

3.5.2. Penentuan Derajat Kepentingan 

Nilai derajat kepentingan dapat dihitung terlebih dahulu dengan cara menghitung bobot total dari setiap kaitan antara 

karakteristik technical dengan komponen kritis. Persamaan berikut digunakan untuk menghitung derajat kepentingan atribut 

produk dengan karakteristik teknik: 

DerajatKepentingan=
BobotTiapKarakteristikTeknik

TotalBobotKarakteristikTeknik
x100% 

3.5.3. Penentuan Anggaran Biaya 

Faktor derajat kesulitan digunakan sebagai dasar penentuan anggaran biaya karena alokasi biaya akan semakin tinngi jika 

komponen kritis yang dibuat semakin sulit. Anggaran biaya dinyatakan sebagai persentase dan dipengaruhi oleh berbagai 

pertimbangan. Persamaan berikut digunakan untuk menghitung perkiraan biaya atribut produk dengan karakteristik teknik: 

%100
tan

tan
x

uliTingkatKesTotal

partkritisuliTingkatKes
iayaPerkiraanB =

 

Penentuan tingkat kesulitan, derajat , dan perkiraan biaya yakni sebagai berikut: 

 

Tingkat kesulitan

Derajat kepentingan (%)

Perkiraan Biaya (%)

4 3 2 3423

21 518 7 121424

141014 19 101419

 
Gambar 3. Penentuan Derajat Kesulitan, Derajat Kepentingan, dan Anggaran Biaya 
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Data yang diperoleh pada tahap sebelumnya telah diringkas menggunakan matriks design deployment. QFD Tahap II yakni 

sebagai berikut. 
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Gambar 4. QFD Tahap II 

4. Kesimpulan 

Hasil yang diperoleh dari rancangan alat penghitung atau pencacah sampah organik dan anorganik menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD) Fase II menghasilkan beberapa komponen kritis sehingga komponen kritis dengan nilai 

derajat kepentingan tertinggi yaitu pada atribut ukuran komponen dan kompleksitas desain sebesar 24% dan 21%. Maka dari 

kedua hal tersebut penting diperhatikan dalam mendesain alat pencacah sampah organik dan anorganik. 
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